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Latar belakang penulis tertarik melakukan penelitian ini, yaitu; Pertama, 
SMK Wicaksana merupakan Sekolah Menengah Kejuruan yang dalam pendiriannya 
sekolah tersebut didirikan oleh Yayasan Pendidikan Pondok Pesantren Al-Hikmah II. 
Kedua, SMK Wicaksana berada dalam lingkungan Pondok Pesantren yang beberapa 
kebijakan sekolah mengacu kebijakan Pondok Pesantren. Tujuan dari penelitian ini 
adalah mengetahui latar belakang dilaksanakannya kegiatan pengembangan 
kurikulum vokasional, mendeskripsikan dan menganalisis pengembangan kurikulum 
vokasional, serta mengetahui tujuan dari pengembangan kurikulum vokasional di 
SMK Wicaksana Al-Hikmah II Benda Sirampog Kabupaten Brebes. 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif research. Teknik 
pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data yang 
terkumpul dari teknik tersebut di analisis dengan menggunakan analisis deskriptif.  
Berdasarkan hasil analisis data, penulis memperoleh temuan-temuan sebagai 
berikut: Latar belakang pengembangan kurikulum vokasional di SMK Wicaksana 
adalah mengantisipasi kebutuhan dan tantangan masa depan yang diselaraskan 
dengan perkembangan kebutuhan dunia usaha/dunia industri, perkembangan dunia 
kerja, serta perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni. Kurikulum yang 
dikembangkan di SMK Wicaksana berlandaskan filosofis dengan mengambangkan 
nilai-nilai karakter islami yang mengacu pada filosofis pondok pesantren Al-Hikmah 
II, berlandaskan psikologis yang memperhatikan faktor psikologis anak dalam 
mengembangkan kurikulum, kemudian berlandaskan sosio teknologis yang tidak 
terlepas dalam kondisi sosial masyarakat setempat dan dalam mengembangkan 
kurikulum berbasis ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni. Selain itu proses 
pengembangan kurikulum vokasional SMK Wicaksana melalui 3 tahapan yaitu: 
pertama, merencanakan dengan membuat program kerja yang dilakukan oleh Kepala 
Sekolah. Kedua, melaksanakan pengembangan kurikulum dengan membuat draft 
kurikulum yang berisi dokumen tertulis kurikulum. Ketiga, mengevaluasi 
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DEVELOPMENT OF VOCATIONAL CURRICULUM 







Background authors interested in doing this research, namely; First, SMK 
Wicaksana is a Vocational High School which in its founding the school was founded 
by Al-Hikmah Foundation's Pondok Pesantren Foundation. Secondly, SMK 
Wicaksana is located in Pondok Pesantren which some school policies refer to the 
policy of Pondok Pesantren. The purpose of this research is to know the background 
of the implementation of vocational curriculum development activities, to describe 
and analyze the development of vocational curriculum, and to know the purpose of 
developing vocational curriculum at SMK Wicaksana Al-Hikmah II Benda Sirampog 
of Brebes Regency. 
This research uses qualitative research type of research. Techniques of data 
collection using observation, interviews, and documentation. The data collected from 
the technique is analyzed using descriptive analysis. 
Based on the results of data analysis, the authors obtained the following 
findings: The background of vocational curriculum development at SMK Wicaksana 
is to anticipate future needs and challenges that are aligned with the development of 
business / industry needs, the development of the working world, and the 
development of science, technology and art. The curriculum developed at SMK 
Wicaksana is based on philosophy by floating the values of Islamic character that 
refers to the philosophical boarding school of Al-Hikmah II, based on the 
psychological aspects of children's psychological factors in developing the 
curriculum, then based on socio-technological that can not be separated in the social 
conditions of local communities and in developing a science-based curriculum, 
technology, and art. In addition, the process of developing vocational curriculum of 
SMK Wicaksana through 3 stages is: first, plan by making work program done by 
Principal. Second, implement curriculum development by drafting a curriculum 
containing a written document of the curriculum. Third, evaluate the development of 
curriculum whose results are used to develop the next work program. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Dunia pendidikan saat ini dihadapkan pada problem-problem yang sangat 
kompleks. Apalagi jika dikaitkan dengan era globalisasi. Pengetahuan dan 
teknologi yang berkembang sangat pesat sebagai salah satu tanda dari globalisasi 
memicu tantangan baru bagi dunia pendidikan. Untuk menghadapi tantangan 
tersebut hal yang harus diperhatikan adalah meningkatkan mutu pendidikan, baik 
dalam hal fasilitas, manajemen, maupun sumber daya manusia sehingga 
pendidikan di Indonesia mampu bersaing mengikuti perkembangan di era 
globalisasi.  
Pendidikan merupakan hak asasi setiap Warga Negara Indonesia untuk 
memperoleh pendidikan yang bermutu sesuai dengan minat dan bakat yang 
dimilikinya tanpa memandang status sosial, status ekonomi, suku, etnis, agama, 
dan gender. Pemerataan akses dan peningkatan mutu pendidikan akan membuat 
Warga Negara Indonesia memiliki kecakapan hidup (life skill) sehingga 
mendorong tegaknya pembangunan manusia seutuhnya serta masyarakat madani 
dan modern yang dijiwai nilai-nilai pancasila.
1
 Peningkatan mutu ini menjadi 
cara setiap lembaga pendidikan untuk mencapai keberhasilan yang menjadi 
tujuan utama pendidikan, yaitu mewujudkan manusia yang utuh dan mandiri 
serta menjadi manusia yang bermanfaat bagi lingkungannya.  
Upaya untuk meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia sudah banyak 
dilakukan baik dari pemerintah maupun dari lembaga pendidikan. Karena pada 
prinsipnya mutu bangsa dikemudian hari akan bergantung pada pendidikan yang 
dinikmati anak-anak pada saat ini. Terutama dalam pendidikan formal yang 
diterima di bangku sekolah. Pendidikan akan melahirkan generasi muda yang 
berkualitas, berdaya saing tinggi, dan dapat berkompetisi. S. Nasution, 
mengatakan bahwa masa depan bangsa terletak pada tangan kreatif generasi 
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 Generasi muda lah yang nantinya akan berperan aktif untuk 
meningkatkan mutu bangsa.  
Dalam pendidikan formal, apapun yang akan dicapai oleh lembaga 
pendidikan ditentukan oleh kurikulum. Barang siapa yang menguasai kurikulum 
maka ia memegang peran penting dalam mengatur nasib bangsa dan negaranya 
ke depan.
3
 Ada pendapat lain yang mengatakan bahwa kurikulum bukan satu-
satunya penentu mutu pendidikan bukan pula perangkat tunggal penjabaran visi 
pendidikan.
4
 Akan tetapi kurikulum tetap menjadi perangkat yang umum 
diketahui strategis untuk menyamai kepentingan dan membentuk konsepsi dan 
perilaku individu.
5
   
Berbagai inovasi maupun program pendidikan juga telah dilaksanakan, 
antara lain penyempurnaan kurikulum, pengadaan buku ajar dan buku referensi 
lainnya, peningkatan mutu guru dan tenaga kependidikan melalui berbagai 
pelatihan dan peningkatan kualifikasi pendidikan, peningkatan manajemen 
pendidikan, serta pengadaan fasilitas lainnya. Salah satu yang dilakukan oleh 
lembaga pendidikan untuk meningkatkan mutu pendidikan adalah dengan 
melakukan pengembangan dan penyempurnaan kurikulum.  
Kurikulum yang hebat akan berhasil dibentuk sedemikian rupa ketika 
proses pembahasan dan rancangan kurikulum tersebut betul-betul sesuai dengan 
kebutuhan di lapangan. Kurikulum yang kemudian digunakan dalam pendidikan 
harus memberikan warna yang baru dan menyegarkan. Rancangan dan perubahan 
kurikulum sudah mengalami pergantian dan perubahan mulai dari tahun 1968 – 
2013 dari CBSA, KBK, KTSP sampai dengan kurikulum 2013.
6
 Hal ini 
membuktikan bahwa pakar pendidikan terus melakukan inovasi dan 
penyempurnaan kurikulum sesuai dengan perkembangan zaman. 
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Pada masa sekarang ini kurikulum menjadi acuan oleh setiap satuan 
pendidikan. Kaitannya dengan penentuan arah, isi dan proses pendidikan yang 
pada akhirnya menentukan macam dan kualifikasi lulusan suatu lembaga 
pendidikan. Kurikulum juga merupakan alat untuk mencapai tujuan pendidikan 
dan sekaligus sebagai pedoman dalam pelaksanaan pembelajaran pada semua 
jenis dan jenjang pendidikan. Dalam pengertian lain, kurikulum sebagai suatu 
program yang direncanakan dalam pendidikan yang dilaksanakan untuk 
mencapai sejumlah tujuan-tujuan pendidikan tertentu.  Dengan kata lain 
kurikulum menjadi syarat mutlak dari pendidikan dan kurikulum merupakan 
bagian yang tak terpisahkan dari pendidikan dan pengajaran. Sehingga sangat 
sulit dibayangkan bagaimana bentuk pelaksanaan suatu pendidikan tanpa adanya 
kurikulum. 
Pada dasarnya kurikulum tidak hanya berisikan tentang petunjuk teknis 
materi pembelajaran. Sebagai sebuah program yang terencana dan menyeluruh, 
kurikulum secara tidak langsung menggambarkan manajemen pendidikan suatu 
bangsa. Dengan demikian kurikulum memegang peran penting dan strategis 
dalam dunia pendidikan suatu negara.  
Kenyataannya pakar pendidikan di Indonesia dalam sebuah forum 
menyatakan bahwa pendidikan nasional diangap telah gagal dalam membentuk 
nilai-nilai karakter bangsa terhadap peserta didik.
7
 Beberapa indikasinya adalah 
kondisi akhlak generasi muda yang mulai hancur mulai dari seks bebas, 
pemakaian narkoba sampai peredaran hal yang bersifat pornografi bahkan hal ini 
sampai melanda anggota dewan yang terhormat. Jika pendidikan di Indonesia 
dianggap gagal dalam membentuk karakter bangsa para peserta didik, maka 
kesimpulannya adalah tujuan pendidikan belum tercapai dengan baik. Tujuan 
pendidikan dapat tercapai dengan baik erat kaitannya dengan kurikulum. Karena 
kurikulumlah yang menjadi modal suatu lembaga pendidikan untuk dapat 
mencapai tujuan pendidikan secara umum maupun tujuan sekolah secara khusus 
yang termuat dalam visi dan misi sekolah.  
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Kurikulum mempunyai peranan penting dalam sistem pendidikan karena 
dalam kurikulum bukan hanya dirumuskan tentang tujuan yang harus dicapai 
sehingga memperjelas arah pendidikan, akan tetapi juga memberikan pemahaman 
tentang pengalaman belajar yang harus dimiliki setiap siswa. Karena begitu 
pentingnya peran kurikulum dalam dunia pendidikan, maka kurikulum harus 
dikelola dan dikembangkan dengan baik.  
Pengembangan kurikulum merupakan proses dinamik sehingga dapat 
merespon terhadap tuntutan perubahan struktural pemerintahan, perkembangan 
ilmu dan teknologi maupun globalisasi. Kebijakan umum dalam pengembangan 
kurikulum harus sejalan dengan visi, misi dan strategi pembangunan pendidikan 
nasional yang dituangkan dalam kebijakan peningkatan angka partisipasi, mutu, 
relevansi, dan efisiensi pendidikan.  
Kebijakan yang bertujuan untuk meningkatkan angka partisipasi 
pendidikan menuntut pengembangan kurikulum yang dapat meminimalkan angka 
putus sekolah dan mengulang kelas serta tentang penyelenggaraan pendidikan. 
Kebijakan pengembangan kurikulum yang bertujuan meningkatkan relevansi 
program pendidikan dapat dicapai melalui pengembangan kurikulum daerah dan 
sekolah. Pengembangan kurikulum yang mendukung efisiensi penyelenggaraan 




Pada prinsipnya kurikulum sekolah berorientasi kepada mutu  dan ciri 
khas yaitu mengikuti kurikulum nasional, ditambah dengan ke khasan yang 
efektif dan fungsional membawa visi dan misi sekolah. Isi kurikulum 
memusatkan dan mengkoordinasikan ide dan masalah serta tema yang lebih luas 
dan mendalam. Selain itu juga mengintegrasikan ilmu pengetahuan secara 
melintang dengan sistem pemikiran, namun tidak terlepas dari kurikulum yang 
berlaku serta harus tetap memiliki kesesuaian dan kesepadanan. Kurikulum yang 
memiliki ciri khas dan mempunyai tujuan untuk pengembangan keahlian adalah 
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kurikulum vokasional. Sekolah yang mempunyai tujuan dalam pengembangan 
keahlian/vokasional adalah Sekolah Menengah Kejuruan.
9
  
Dalam mengembangkan keahlian, SMK berperan aktif mencetak lulusan 
yang mempunyai jiwa wirausaha dengan menempuh pendidikan di SMK, karena 
dalam pendidikan SMK diajarkan bagaimana mempunyai keahlian dalam bidang 
tertentu sesuai dengan jurusan yang ada di SMK tersebut. Disinilah peran penting 
kurikulum vokasional di SMK. Dengan adanya kurikulum vokasional diharapkan 
dapat mencetak lulusan yang siap kerja dengan keahliannya masing-masing.  
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) sebagai bentuk satuan pendidikan 
kejuruan merupakan sekolah yang mempunyai keunggulan dalam mencetak 
peserta didik. SMK merupakan pendidikan menengah yang mempersiapkan 
peserta didik terutama untuk bekerja dalam bidang tertentu dan mencetak lulusan 
yang mempunyai wawasan pengetahuan dan ketrampilan sesuai dengan bidang 
keilmuan. Sebagaimana yang ditegaskan dalam penjelasan Undang-Undang 
Sistem Pendidikan Nasional (UU Sisdiknas) bahwa Pendidikan Nasional adalah 
berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban 
bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, yang 
bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlakul mulia, sehat, 
berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta 
bertanggung jawab.
10
 SMK sebagai lembaga pendidikan akan mampu mencetak 
lulusan yang mempunyai keahlian, cakap, kreatif dan mandiri.  
Salah satu sekolah yang ada di kabupaten Brebes tepatnya di Desa Benda, 
merupakan sekolah yang mengembangkan kurikulum vokasional dengan 
memadukan kurikulum sekolah dan kurikulum pesantren. Sekolah ini bernama 
SMK Wicaksana Al-Hikmah II yang beralamat di Jalan Raya Benda Sirampog 
Desa Benda, Kecamatan Sirampog, Kabupaten Brebes. Di sekolah ini kurikulum 
pesantren dijadikan acuan untuk mengembangkan kurikulum sekolah. Sekolah ini 
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berada di bawah naungan Yayasan Pendidikan Pondok Pesantren Al-Hikmah 2 
dengan status sekolah terakreditasi B.  
SMK Wicaksana Al-Hikmah merupakan Sekolah Menengah Kejuruan 
dengan program keahlian kesehatan yang mempunyai 4 kompetensi kejuruan 
yaitu: Farmasi (akreditasi B), Perawat Kesehatan, Tekhnik Komputer Jaringan, 
dan Agribisnis Tanaman Pangan dan Holtikultura (ATPH).  
Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 14 Oktober 2017, SMK 
Wicaksana Al Hikmah II menggunakan kurikulum 2013 dengan memadukan 
kurikulum yang dipakai dengan kurikulum pesantren. Salah satunya adalah hari 
jum’at digunakan sebagai hari libur dan hari minggu mereka melaksanakan 
pembelajaran normal. Ini tentunya menjadi pembeda di sekolah-sekolah lainnya. 
Menurut Waka Kurikulum,  penetapan Jum’at sebagai hari libur karena mengacu 
pada peraturan pesantren bahwa santri di hari jum’at libur dari aktifitas mengaji 
sehingga sekolah menerapkan hari libur di hari Jum’at.
11
 Itu salah satu dari 
beberapa hal yang menunjukkan bahwa SMK Wicaksana Al-Hikmah II 
mengembangkan kurikulum vokasional.  
Berangkat dari permasalahan tersebut di atas maka peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian yang berjudul: “Pengembangan Kurikulum Vokasional 
di SMK Wicaksana Al-Hikmah II Benda Kabupaten Brebes”. 
 
B. Fokus Penelitian dan Rumusan Masalah 
Fokus penelitian dalam tesis ini adalah proses kegiatan pengembangan 
kurikulum vokasional di SMK Wicaksana Al-Hikmah II Benda. Penulis 
mengamati dan menganalisa kegiatan pengembangan kurikulum vokasional yang 
diselenggarakan di SMK Wicaksana Al-Hikmah II Benda, sehingga rumusan 
masalah dari tesis yang akan disusun oleh penulis adalah “Bagaimana 
pengembangan kurikulum vokasional yang dilakukan di SMK Wicaksana Al-
Hikmah II Benda Kabupaten Brebes?  
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C. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian merupakan sasaran yang ingin dicapai dalam proses 
penelitian. Isi dan rumusan tujuan penelitian mengacu pada rumusan masalah. 
Berdasarkan rumusan masalah di atas tujuan yang hendak dicapai dalam 
penelitian ini adalah:  
1. Tujuan Umum 
Tujuan penelitian ini adalah mengetahui latar belakang dilaksanakannya 
kegiatan pengembangan kurikulum vokasional, mendeskripsikan dan 
menganalisis pengembangan kurikulum vokasional, serta mengetahui tujuan 
dari pengembangan kurikulum vokasional di SMK Wicaksana Al-Hikmah II 
Benda.  
2. Tujuan Khusus  
Adapun tujuan khusus dari penelitian ini adalah: 
a. Mengetahui latar belakang pengembangan kuriklum vokasional di SMK 
Wicaksana Al-Hikmah II Benda 
b. Mendeskripsikan dan menganalisis pengembangan kurikulum vokasional 
di SMK Wicaksana Al-Hikmah II Benda 
c. Menjelaskan tujuan dari pengembangan kurikulum vokasional 
 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritik 
a. Secara teoritis penelitian yang dilakukan dapat memberikan pengetahuan 
dan wawasan yang luas tentang pengembangan kurikulum vokasional 
serta dapat memberikan sumbangsih dalam perkembangan pendidikan 
pada umumnya khususnya dapat memperkaya ilmu pengetahuan. 
b. Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 
para pembaca untuk dapat memberikan saran dan masukan atas masalah-
masalah yang berhubungan dengan pengembangan kurikulum vokasional. 
2. Manfaat praktis 
a. Informasi yang diperoleh dalam penelitian ini dapat memberikan 
sumbangan pemikiran berkenaan dengan pengembangan kurikulum 
 
 
vokasional pada lembaga tertentu sehingga dapat meningkatkan kualitas 
atau mutu pendidikan. 
b. Sebagai bahan telaah bagi instansi Kementrian Agama dan Kementerian 
Pendidikan dalam menyiapkan rencana strategis bidang pendidikan pada 
lembaga pendidikan  
c. Sebagai informasi bagi pihak sekolah untuk dapat terus mengembangkan 
dan berinovasi guna memberikan kontribusi positif bagi kemajuan 
sekolah. 
 
E. Sistematika Pembahasan 
Untuk memudahkan pemahaman terhadap keseluruhan di dalam tesis ini, 
maka penulis menyusun dalam tiga bagian, yaitu bagian awal, bagian utama, dan 
bagian akhir.  
Bagian awal tesis ini meliputi halaman judul, lembar pengesahan, lembar 
pernyatan, lembar persembahan, pedoman transliterasi, kata pengantar, abstrak, 
daftar isi, daftar tabel, dan daftar gambar. 
Bagian utama terdiri dari pokok bahasan yang terdiri dari lima bab, dan 
masing-masing bab merupakan kaitan dari bab-bab sebelumnya dimulai dari bab 
pertama sampai bab ke lima. 
Bab pertama ini memuat pendahuluan yang terdiri dari latar belakang 
masalah, fokus penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 
penelitian, dan sistematika penulisan.  
Bab kedua adalah landasan teori tentang kurikulum, pengembanga 
kurikulum, dan kurikulum vokasional. Pembahasan yang terakhir adalah telaah 
pustaka dan kerangka berpikir.  
Bab ketiga adalah metode penelitian meliputi: tempat dan waktu 
penelitian, jenis dan pendekatan penelitian, objek dan subjek penelitian, teknik 
pengumpulan data dan teknik analisis data. 
Bab keempat memuat tentang gambaran umum SMK Wicaksana Al-
Hikmah II Benda, dasar pengembangan kurikulum vokasional, proses 
 
 
pengembangan kurikulum, dokumen tertulis kurikulum vokasional, dan 
implementasi kurikuum vokasional di SMK Wicaksana Al-Hikmah II Benda.  
Bab kelima adalah penutup. Dalam bab ini akan disajikan simpulan, 
rekomendasi dan kata penutup. Bagian akhir terdiri dari daftar pustaka, lampiran-










A. Simpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang penulis lakukan 
mengenai pengembangan kurikulum vokasional di SMK Wicaksana Al-Hikmah 
II, maka dapat diambil kesimpulan bahwa latar belakang pengembangan 
kurikulum vokasional di SMK Wicaksana  ada 2 hal yaitu: pertama, SMK 
Wicaksana sebagai wadah pengembangan pendidikan sebagai salah satu bentuk 
perwujudan kebudayaan manusia yang dinamis dan sarat perkembangan. Kedua, 
dalam mengembangkan kurikulum SMK Wicaksana mengantisipasi kebutuhan 
dan tantangan masa depan. 
Kurikulum yang dikembangkan di SMK Wicaksana berlandaskan 
filosofis dengan mengambangkan nilai-nilai karakter islami yang mengacu pada 
filosofis pondok pesantren Al-Hikmah II, berlandaskan psikologis yang 
memperhatikan faktor psikologis anak dalam mengembangkan kurikulum, 
kemudian berlandaskan sosio teknologis yang tidak terlepas dalam kondisi sosial 
masyarakat setempat dan dalam mengembangkan kurikulum berbasis ilmu 
pengetahuan, teknologi, dan seni.  
Proses pengembangan kurikulum vokasional SMK Wicaksana melalui 
tahapan perencanaan yaitu merencanakan tujuan kelembagaan, kemudian 
mengorganisasi perencanaan tersebut, selanjutnya pelaksanaan dengan menyusun 
draft Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, dan melakukan evaluasi 
pengembangan kurikulum dengan cara menganalisis apakah kurikulum dapat 
terlaksana dengan baik dan menganalisis kendala-kendala yang dihadapi. 
Tujuan dari kegiatan pengembangan kurikulum vokasional SMK 
Wicaksana adalah untuk mengantisipasi kepentingan masa depan dengan 
menyelaraskan kebutuhan dunia usaha/dunia industri, perkembangan dunia 






Berdasarkan kesimpulan di atas maka penulis ingin mekomendasikan 
kepada pihak yang terkait sebagai bahan perbaikan untuk peningkatan mutu dan 
kualitas pendidikan melalui pengembangan kurikulum vokasional.   
1. Kepada Kepala Madrasah 
Kepala Sekolah hendaknya tidak hanya menggunakan pendekatan top 
down tetapi bisa menggunakan pendekatan grass root dalam 
mengembangkan kurikulum. Pendekatan grass root digunakan dengan cara 
melibatkan guru dalam mengembangkan kurikulum. Selain itu selalu 
memaksimalkan potensi yang dimiliki sekolah juga harus terus dilakukan.  
2. Kepada Ketua Yayasan Al-Hikmah SMK Wicaksana 
Ketua yayasan termasuk majlis pengasuh dalam struktural organisasi 
SMK Wicaksana. Peran yayasan sangatlah penting dalam proses 
pengembangan kurikulum. Yayasan hendaknya harus selalu mendukung, 
memberikan arahan, dan memfasilitasi apa yang perlu dibutuhkan dalam 
pengembangan kurikulum berkaitan dengan materiil maupun non materiil 
untuk tercapainya tujuan sekolah. 
3. Kepada Kepala Program Keahlian SMK Wicaksana  
Guru harus memaksimalkan potensinya dalam pelaksanaan 
kurikulum. Kurikulum yang telah dibuat harus diimplementasikan dengan 
baik sesuai dengan aturan-aturannya. Selain itu guru juga dapat melakukan 
perbaikan atau pengembangan kurikulum yang telah dibuat. Selain itu guru 
juga dapat memberikan masukan-masukan berkaitan dengan pengembangan 




Alhamdulillahi rabbil ’alamin, puji syukur kehadirat Allah yang telah 
memberikan limpahan rahmat sehingga penulis mampu menyelesaikan tesis ini 
 
 
dalam waktu yang tepat. Shalawat salam semoga selalu tercurahkan kepada Nabi 
Agung Muhammad saw. 
Penulis menyadari bahwa tesis ini masih banyak kesalahan dan 
kekurangan. Oleh karena itu, penulis sangat mengharapkan saran, kritik dan 
masukan yang konstruktif dari pembaca, agar penulis mampu memperbaiki 
kekurangan itu. Meskipun tesis ini masih banyak kekurangan, penulis berharap 
tesis ini dapat memberikan manfaat untuk pembaca serta pengelola sekolah yang 
ingin melakukan pengembangan kurikulum vokasional.  
Akhir kata penulis mengucapkan terima kasih kepada seluruh pihak yang 
telah memberikan bantuan dan semangat dalam menyusun tesis ini. Sehingga 
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